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Abstrak 

 

Salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas fisik pada anak adalah melalui pelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah. Anak usia 11-12 tahun, khususnya siswa SD, 

cenderung menyukai aktivitas bermain karena sifatnya yang menyenangkan. Melalui bermain, mereka 

terdorong untuk aktif secara fisik, yang berdampak positif pada kebugaran dan kesehatan tubuh. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, di mana 

setiap siklusnya melibatkan dua kali pertemuan dengan fokus pada materi kebugaran jasmani. Data 

dikumpulkan melalui metode non-tes, seperti observasi, dokumentasi, dan angket untuk mengetahui 

pendapat siswa mengenai pembelajaran yang diberikan. Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan 

bermain terbukti efektif meningkatkan motivasi belajar PJOK pada siswa kelas VI di SD INP 

ANTANG 1 Makassar. Oleh karena itu, inovasi dalam metode pembelajaran PJOK sangat diperlukan 

agar siswa lebih tertarik dan termotivasi. 

 

Kata Kunci: Motivasi, Bermain 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan hal yang wajib, dan olahraga adalah aktivitas yang bertujuan 

mengembangkan potensi fisik, sosial, dan spiritual seseorang. Olahraga didefinisikan sebagai 

gerakan yang terstruktur dengan unsur kompetisi (Wiarto, 2015). Melakukan olahraga secara 

rutin sangat bermanfaat bagi tubuh, karena dapat meningkatkan kebugaran fisik. Semua orang 

menginginkan tubuh yang sehat dan bugar, dan aktivitas fisik adalah kunci utama untuk 

mencapainya. Namun, seiring bertambahnya usia, aktivitas fisik cenderung menurun, sehingga 

manfaatnya juga berkurang (Smith et al., 2017). Jika kebiasaan berolahraga dibentuk sejak masa 

kanak-kanak, hal ini akan terbawa hingga dewasa dan lanjut usia. Sayangnya, secara global, 

aktivitas fisik anak-anak masih rendah (Tremblay et al., 2016), dan di Indonesia hanya 32,9% 

anak yang aktif bergerak (Amali, 2022). 

Salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas fisik pada anak-anak adalah melalui 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah. Tujuan PJOK 

adalah mengembangkan berbagai aspek, seperti fisik, kesehatan, kebugaran, keterampilan 

berpikir kritis, pengendalian emosi, keterampilan sosial, penalaran, dan tindakan moral melalui 

keterlibatan dalam aktivitas jasmani dan olahraga (Saputra, 2021). PJOK memberi siswa 

kesempatan untuk belajar melalui aktivitas fisik, olahraga, dan permainan yang terstruktur dan 
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diarahkan (Ahmad Sesfa’o, 2018). Sebagai komponen penting dalam sistem pendidikan, PJOK 

bertujuan meningkatkan kemampuan fisik dan mendukung berbagai aspek pendidikan lainnya, 

seperti pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Mustafa & Dwiyogo, 2020). Dalam pembelajaran 

PJOK, guru bertugas mengajarkan keterampilan dasar gerak, teknik, dan strategi dalam olahraga, 

serta menanamkan nilai-nilai seperti sportivitas, kejujuran, dan kerja sama.  

Anak-anak suka bermain karena anak-anak terlibat dalam kegiatan yang menyenangkan. 

Peserta didik akan termotivasi untuk melakukan aktivitas fisik sehingga tubuh menjadi bugar 

dan sehat. Peneltian terdahulu tentang motivasi peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan dengan menggunakan pendekatan bermain menjelaskan bahwa 

88% peserta didik termotivasi mengikuti pembeajaran PJOK (Dedi  Asmajaya, 2021). Dengan 

memberikan pendekatan bermain pada peserta didik maka akan menumbuhkan rasa senang 

terhadap pembelajaran PJOK, sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Penelitian lainnya yang 

juga menjelaskan tentang minat peserta didik terhadap pembelajaran aktivitas olahraga dengan 

pendekatan bermain menyatakan bahwa setelah diberikan pembelajaran dengan pendekatan 

bermain peserta didik lebih termotivasi melakukan aktivitas olahraga (Astar, 2020). Penelitian 

lainnya yang dilakukan pada anak SMP kelas VII juga menjelaskan bahwa ada peningkatan hasil 

belajar PJOK dalam materi kebugaran jasmani melalui pendekatan bermain (Ahmad Sesfa’o, 

2018). 

Peserta didik SD INP ANTANG  1 Makassar memiliki minat yang kurang terhadap 

pembelajaran PJOK, hal tersebut dikarenakan saat pelajaran PJOK keadaan lapangan panas dan 

pemberian materi yang masih monoton. Maka dari itu peneliti memutuskan melakukan inovasi 

pembelajaran untuk menumbuhkan minat peserta didik pada pembelajaran PJOK melalui 

Penelitian  Tindakan  Kelas dengan pendekatan bermain. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilakukan oleh peneliti ini menggunakan model penelitian Kurt Lewin. Konsep pokok penelitian 

model ini terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan (planning), Tindakan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siklus Teori Kurt Lewin 

 

Penelitian ini melibatkan 31 siswa kelas VI-A SD INP Antang 1 Makasaar, yang terdiri dari 15 

siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas, yang dilaksanakan dalam 2 siklus, di mana setiap siklus dilakukan dalam 2 kali 

pertemuan dengan fokus pada materi kebugaran jasmani. Pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan kurikulum merdeka yang sedang diterapkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini bersifat non-tes, dengan metode observasi, dokumentasi, dan angket untuk mengetahui 
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pandangan siswa terhadap pembelajaran yang diberikan oleh guru. Adapun angket yang 

diberikan memuat beberapa pertanyaan berikut: 
1. Saya senang dengan pembelajaran hari ini 
2. Dari pembelajaran hari ini saya termotivasi untuk berolah raga 

3. Pembelajaran hari ini lebih menarik dibandingan minggu kemarin 

4. Saya merasa kecewa apabila pembelajaran hari ini kosong 

5. Saya ingin pembelajaran hari ini dilakukan lagi di minggu depan 

6. Permainan yang diberikan sangat menarik 

7. Saya paham tentang materi hari ini setelah melakukan aktivitas hari ini 

8. Saya tidak sabar menunggu pembelajaran minggu depan  

9. Saya akan menjaga tubuh lebih bugar melalui aktivitas olahraga  

10.  Saya merasa lebih bugar setelah melakukan pembelajaran hari ini  

Prosedur penelitian dibagi menjadi 2 siklus. Siklus pertama meliputi tahap perencanaan 

tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pada siklus kedua, langkah-

langkahnya hampir sama dengan siklus pertama, namun difokuskan pada perbaikan kekurangan 

yang ditemukan di siklus pertama. 

Teknik analisis data dilakukan melalui angket yang dianalisis menggunakan persentase 

berdasarkan jawaban dari setiap siswa. Hasil analisis tersebut kemudian dibahas untuk menilai 

tingkat kesenangan siswa terhadap pembelajaran yang diberikan oleh guru. Rumus analisis data 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

P= F    × 100% 

              N 

Keterangan : P = Presentase peserta didik yang minat terhadap pembelajaran 

                  F  = Jumlah peserta didik yang menjawab 

                          N   =  Jumlah keseluruhan peserta didik  

HASIL DAN PEMBAHASAN (BOBOT PANJANG 60%) 

Adapun hasil pengambilan data melalui angket yang diisi oleh peserta didik pada 

siklus 1, data menunjukan minat peserta didik terhadap pembelajaran PJOK cukup baik, 

berikut tabel hasil angket peserta didik: 

Tabel 1                                                                                          Tabel 2 
Pertanyaan 
no. 

Jml 

Y
a 

Jawa

ban  

 

% 

Tida
k 

Jml 

 

% 

no.  
Jml 

Y

a 
Jawa

ban  

 
% 

Tida

k 
Jml 

 
% 

1 20 64,5 11 38,5 1 31 100 0 0 

2 19 61,3 12 38,7 2 29 93,5 2 6,45 

3 14 45,2 17 54,8 3 26 83,9 5 16,1 

4 22 71 9 29 4 29 93,5 2 6,45 

5 15 48,4 16 51,6 5 27 87,1 4 12,9 

6 18 58,1 13 41,9 6 26 83,9 5 16,1 

7 17 54,8 14 45,2 7 31 100 0 0 

8 14 45,2 17 54,8 8 28 90,3 3 9,68 

9 18 58,1 13 41,9 9 27 87,1 4 12,9 

10 19 61,3 12 38,7 10 26 83,9 5 16,1 

Rata-rata 56,77% 43,23
% 

Rata-rata 90,32% 9,68% 
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Tabel di atas menyajikan data dari angket yang diisi oleh 31 siswa setelah selesai 

pembelajaran pada siklus 1. Dari data tersebut, terlihat bahwa siswa yang menjawab "ya" cukup 

banyak dengan rata-rata 56,77%, sedangkan yang menjawab "tidak" lebih sedikit dengan rata-

rata 43,23%. Selisih rata-rata persentase antara kedua jawaban relatif kecil, yaitu hanya 13,54%. 

Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang kurang tertarik dengan pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. Terdapat dua pertanyaan dengan jawaban "tidak" 

yang lebih dominan dibandingkan pertanyaan lainnya, yaitu "Pembelajaran hari ini lebih 

menarik dibandingkan minggu kemarin" dan "Saya tidak sabar menunggu pembelajaran minggu 

depan", yang masing-masing mendapatkan 17 jawaban "tidak". Oleh karena itu, diperlukan 

upaya untuk meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran ini pada siklus 2, dimana peneliti 

memperkenalkan permainan "Next Level" yang lebih menarik dibandingkan siklus 1. Tabel di 

atas menampilkan data dari angket yang diisi oleh 31 siswa setelah selesai pembelajaran pada 

siklus 2. Dari data tersebut terlihat bahwa jumlah siswa yang menjawab "ya" jauh lebih banyak 

dibandingkan dengan yang menjawab "tidak". Selisih rata-rata persentase antara kedua jawaban 

pun sangat signifikan, yaitu sebesar 80,64%. Hal ini menunjukkan bahwa minat siswa terhadap 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan meningkat setelah diberi 

pendekatan pembelajaran melalui permainan yang lebih menarik. Ada dua pertanyaan yang 

dijawab "ya" oleh seluruh siswa, yaitu "Saya senang dengan pembelajaran hari ini" dan "Saya 

paham tentang materi hari ini setelah melakukan aktivitas hari ini". Rata-rata jawaban "ya" 

mencapai 90,32%, sedangkan jawaban "tidak" hanya 9,68%. Pertanyaan yang pada siklus 1 

banyak dijawab "tidak" juga menunjukkan peningkatan, seperti pada pertanyaan "Pembelajaran 

hari ini lebih menarik dibandingkan minggu kemarin", dengan 26 siswa menjawab "ya", dan 

pertanyaan "Saya tidak sabar menunggu pembelajaran minggu depan", dengan 28 siswa 

menjawab "ya". Dengan demikian, minat siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan meningkat. 

Hasil analisis data angket peserta didik pada siklus 1 menunjukkan bahwa jumlah siswa 

yang menjawab "ya" cukup banyak dengan rata-rata 56,77%, sementara yang menjawab "tidak" 

lebih sedikit dengan rata-rata 43,23%. Sementara itu, pada siklus 2, hasil analisis angket 

menunjukkan peningkatan, dengan rata-rata jawaban "ya" mencapai 90,32% dan jawaban 

"tidak" menurun menjadi 9,68%. Hal ini membuktikan adanya peningkatan minat siswa terhadap 

pembelajaran PJOK, khususnya pada siklus 2. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan bermain sangat efektif dalam meningkatkan minat siswa 

terhadap pembelajaran PJOK. Bermain memungkinkan anak untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan perkembangan, termasuk minat mereka (Wiwik Pratiwi, 2017). Penelitian lain yang 

membahas pendekatan bermain untuk meningkatkan kebugaran jasmani peserta didik 

menyatakan bahwa pendekatan ini diterapkan melalui aktivitas permainan (Samosir & Aditya, 

2022). Penelitian tersebut mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa pendekatan bermain 

sangat efektif dalam menumbuhkan minat terhadap PJOK. Dalam proses bermain, peserta didik 

dapat mengekspresikan diri, berteriak, melepaskan emosi, dan merasa senang. Selain itu, tanpa 

disadari, mereka juga belajar berbagai aspek seperti sosial emosional, kognitif, dan keterampilan 

gerak. Pendekatan bermain dianggap sebagai aktivitas penting yang berfokus pada kesenangan 

dan memiliki kaitan dengan pendidikan (Dr. Ayi Suherman, 2018). Hal ini juga menguatkan 

temuan bahwa bermain sangat relevan dengan dunia pendidikan, terutama dalam Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. Penelitian sebelumnya yang mengevaluasi peningkatan 

teknik passing bawah bola voli dengan pendekatan bermain terbukti meningkatkan keterampilan 

tersebut (Maulidin & Siti Rabiatul Adawiyah, 2023). Penelitian lain yang mempelajari 

penggunaan permainan kecil dan ice breaking untuk meningkatkan motivasi belajar PJOK juga 

menemukan adanya peningkatan motivasi setelah metode tersebut diterapkan (Afrizal & Rio 

Sahputra, 2022). Penelitian-penelitian sebelumnya secara umum menunjukkan bahwa 
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pendekatan bermain sangat efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik terhadap 

PJOK. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran dengan pendekatan bermain agar 

peserta didik memiliki minat yang lebih tinggi terhadap pembelajaran PJOK dan tujuan 

pembelajaran tercapai. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena kurangnya 

pembahasan tentang peningkatan teknik peserta didik dalam materi tertentu. Karena pendekatan 

bermain melibatkan penerapan teknik dalam permainan (Prasetyo, 2016), penelitian lanjutan 

perlu dilakukan untuk mengkaji hubungan antara pendekatan bermain dengan peningkatan 

teknik atau hasil belajar peserta didik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan, ditemukan bahwa pendekatan bermain untuk 

meningkatkan motivasi belajar PJOK kelas VI SD INP Antang 1 Makassar 1 sangat efektif. Dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan diperlukan inovasi 

pembelajaran yang menarik, agar peserta didik menjadi tertarik dengan pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Selain itu, peserta didik yang memiliki motivasi belajar PJOK 

yang tinggi akan memiliki tingkat kebugaran jasmani yang bagus. 
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